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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas yang menggunakan metode 

pembelajaran outdoor learning dengan kelas yang tidak menggunakan metode 

pembelajaran outdoor learning berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel atau 2,857 

> 2,005. Sehingga metode ini dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 

 

5.2 Saran  

1. Sebaiknya dalam kegiatan belajar siswa lebih aktif di bandingkan guru, dan 

sebaiknya khususnya mata pelajaran geografi di setiap sekolah jangan di 

jadwalkan pada jam akhir sekolah karena ini membuat si pembelajar/ siswa 

cenderung banyak bermain dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran hendaknya guru memiliki 

kreatifitas dalam memilih metode dan model pembelajaran geografi yang 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan, sehingganya siswa dapat menyerap 

materi secara menyeluruh dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

3. Menjadikan metode outdoor learning sebagai salah satu metode pembelajaran 

yang menarik bagi siswa metode pembelajaran ini memiliki keunggulan yang 

tersendiri, di mana metode ini memudahkan siswa dalam belajar khususnya 

proses pembelajaran yang dilaksanakan di luar ruangan/kelas, namun dalam 
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proses pembelajaran yang dilakukan di sini harus menyesuaikan materi pokok 

pembelajaran yang akan diajarkan, jadi tidak semua materi dapat dipelajari 

langsung.  

4. Dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran langsung yang 

dilaksanakan di luar ruangan/kelas karean siswa dapat melihat langsung objek 

yang dapat dijadikan alat dalam proses pembelajaran, serta siswa mampu 

memahami materi dengan pengetahuan yang mereka peroleh dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode outdoor learning  ini materi yang 

sulit untuk dimengerti sehingga siswa mampu belajar secara mandiri dan 

mampu memahami materi. 
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